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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa media pembelajaran mobile application

berbasis android pada mata pelajaran dasar dan pengukuran listrik yang layak untuk digunakan. Subyek

uji coba penelitian ini yaitu kelas X TITL 1 dan X TITL 2 di SMK Negeri 1 Pungging Mojokero.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan R&D (research and development) yang

dibatasi menjadi tujuh tahap saja yakni (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain

produk, (4) validasi produk, (5) revisi produk, (6) uji coba produk, dan (7) analisis dan pelaporan.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah media pembelajaran mobile application berbasis android. Valditas

media menujukan bahwa media pembelajaran valid dengan skor validasi 3,24 validasi rpp 3,46 dan

validasi soal pre-post test 3,36. Sedangkan Keefektifan hasil belajar diperoleh skor 3,34 kelas eksperimen

dan 3,12 kelas kontrol. Kepraktisan media dari Respon peserta didik terhadap media pembelajaran mobile

application dikategorikan baik dengan hasil rating 87,75%.

Kata Kunci : Media pembelajaran mobile application berbasis android, validitas, keefektifan,

kepraktisan.

Abstract

This reseach aim to produce products in the form of mobile application learning by android in basic and

electrical measuremen which is feasible to use. Subject tets of research is XI TITL 1 and TITL 2 class at

SMKN 1 Pungging Mojokerto. This reseach uses research methods the development of R&D (research

and development) that has been limited into seven stages only (1) potential and problems, (2) data

collection, (3) product design, (4) product validation, (5) product revision, (6) product testing, and (7)

analysis and reporting. The research results obtained are learning media based on android mobile

applications. Valditas media addresses that learning media is valid with a validation score of 3.24 rpp 3.46

validation and validation of pre-post test questions 3.36. While the effectiveness of learning outcomes

obtained a score of 3.34 experimental class and 3.12 control class. The practicality of the media from the

responses of students to mobile application learning media is categorized as good with a rating of 87.75%.

Kata Kunci : Media based on Android mobile application learning, validity, effectiveness, practicality.

PENDAHULUAN
Pesatnya perkembangan teknologi pada saat ini

sangat cepat dan hampir menyeluruh disemua kalangan

dan semua bidang. Salah satu bidang yang tidak lepas

dari teknologi adalah bidang pendidikan. Dengan adanya

perkembangan teknologi di bidang pendidikan akan

menjadikan pendidikan pada saat ini bisa lebih maju dan

berkembang sehingga masyarakat bisa hidup lebih kreatif

dan berpendidikan. Perubahan hidup yang dicapai

manusia adalah hasil dari proses belajarnya. Belajar

adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada

setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar terjadi

karena adanya interaksi antara seseorang dengan

lingkungnya. Jadi dapat digaris bawahi bahwa dalam

proses belajar selalu terjadi suatu interaksi antara siswa

dengan sumber belajar atau lingkunganya. Dimana dalam

interaksi atau proses penyampaian informasi tersebut

selalu memerlukan suatu media.

Media pembelajaran adalah salah satu aspek dalam

pendidikan yang setiap saat memerlukan perubahan dan
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pembaharuan. Dengan perkembangan zaman yang

semakin berkembang dan era globalisasi yang semakin

meningkat, gaya hidup manusia juga dituntut untuk

semakin berkembang pula. Dengan menggunakan media

pembelajaran yang semakin berkembang agar semakin

banyak manusia tertarik dengan media yang semakin

bagus. Media pembelajaran yang bagus adalah media

yang mudah digunakan dan mudah difahami, media

pembelajaran yang sangat efektif.

Dalam Bahasa Arab media adalah perantara atau

pegantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan

(Arsyad, 2011:3). Media sebagai teknik yang digunakan

dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi antara

guru dan murid dalam proses pendidikan dan

pembelajaran di sekolah menurut Oemar hamalik

(Musfiqon, 2012:32)

Penggunaan media dalam proses pembelajaran

merupakan salah satu upaya untuk menciptakan

pembelajaran yang lebih bermakna dan berkualitas.

Menggunakan media dalam proses pembelajaran

bertujuan agar proses pembelajaran dapat berlangsung

secara tepat, sehingga mutu pendidikan dapat

ditingkatkan.

Dari berkembangnya gaya hidup manusia yang

semakin meningkat, dari berkembangnya teknologi

informasi dan komunikasi yang dapat memudahkan

manusia untuk mengakses informasi dengan cepat tanpa

ada batasan waktu seperti handphone yang merupakan

salah satu perangkat teknologi komunikasi yang sudah

menjadi kebutuhan pokok masyarakat. Handphone

teknologi yang digunakan untuk berkomunikasi dengan

via telepon maupun SMS, hingga dengan berkembangnya

fitur pada handphone yang dapat digunakan untuk

mengirim gambar dan video yang biasa disebut dengan

MMS, dengan seiring berkembangnya hingga dapat

mengakses internet dan era globalisasi yang semakin

canggih hingga handphone sekarang sudah menjadi

smartphone. Smartphone dengan operating system dari

versi paling rendah hingga versi yang sangat canggih.

Pengguna smartphone sudah sangat populer di kalangan

masyarakat ini, dengan menggunakan smartphone yang

ber OS android, karena diberikanya fitur dan fasilitas

yang canggih untuk para pengguna smartphone yang

berOS android yang membuat para pengguna lebih muda

untuk menggunakan dan memanfaatkan fasilitas ini.

Akan tetapi, sebagian besar para pengguna smartphone

hanya digunakan untuk chating, browsing, bermain, dan

dimanfaatkan untuk jejaring social seperti facebook,

twitter dan lain-lain.

Dari hasil kesimpulan diatas, agar para pengguna

smartphone dengan Ber-OS android ini memanfaatkan

smartphone ini sebagai mobile yang sangat berguna,

khususnya ke dalam bidang pendidikan. Maka perangkat

mobile smartphone ini digunakan sebagai media

pembelajaran disebut dengan mobile application berbasis

android. Mobile application berbasis android ini

merupakan suatu media pembelajaran yang efektif dan

menyenangka. Dengan adanya fitur yang canggih pada

smartphone sehingga memungkinkan untuk dimanfaatkan

sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan

kapanpun dan dimanapun.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang

dilakukan di SMKN 1 Pungging (catatan peneliti, 2018)

maka dapat disimpulkan bahwa Guru Mata Pelajaran

Dasar dan Pengukuran Listrik mengalami kendala saat

mengajar terutama ketersedian alat-alat praktek.

Kurikulum yang diterapkan di SMKN 1 Pungging adalah

kurikulum 2013. Guru Mata Pelajaran serta peserta didik

juga menyatakan bahwa media yang digunakan di jurusan

Teknik Instalasi Tenaga Listrik khususnya pada mata

pelajaran Dasar dan pengukuran Listrik adalah media

audio visual berupa laptop dan LCD proyektor serta juga

menyatakan bahwa media pembelajaran mobile

application dapat memudahkan peserta didik dalam

menangkap materi yang disampaikan. Latar belakang

peneliti untuk mengembangkan media pembelajaran

berbasis mobile application diperkuat dengan jumlah

siswa yang mempunyai smartphone android sudah sangat

banyak dan hampir semua siswa kelas TITL mempunyai.

Namun dalam implementasinya masih belum maksimal.

Berdasarkan hasil observasi dan hasil analisis kebutuhan

dapat disimpulkan bahwa dibutuhkan suatu media

pembelajaran yang lebih inovatif daan memudahkan

siswa dalam menangkap materi salah satunya dengan

menerapkan media pembelajaran berbasis mobile

application.

Menurut International Journal of Computer Trends

and Technology oleh suhas Holla, Mahima M Katti

denga judul “Android Based Mobile Application

Development and its Security” menyatakan

pengembangan android ini merupakan open-source

system operasi mobile dengan berbasis linux yang terdiri

dari system middleware dan user interface dan perangkat

lunak aplikasi. Android ini banyak digunakan di OS

mobile, kerentanan untuk keamananya sudah sangat

diperhitungkan. Android mampu melakukan statis dan

dinamis analisis program yang secara otomatis dapat

mendeteksi aplikasi yang mencurigakan. Maka dari itu

media pembelajaran mobile application ini menggunakan

operating system berbasis android.

Dalam International Journal menyatakan bahwa

“Perry (2003) dalam (Pachler et al, 2010:31) dan Ally

(2009:173) menyatakan bahwa “kelebihan-kelebihan

peggunaan mobile application adalah sebagai berikut: (1)

Menciptakan pembelajaran yang fleksibel yaitu

pembelajar dapat belajar kapanpun dan di manapun; (2)
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Pembelajaran dilakukan sesuai dengan kebutuhan

pembelajar; (3) Perangkat mobile memiliki harga yang

relatif lebih murah dibanding dengan harga laptop atau

computer; (4) Ukuran perangkat kecil dan ringan

daripada laptop dan komputer.

Dan dalam journal yang telah dijabarkan oleh

“Devinder and Zaitun (2006) dalam (Kitchenham,

2011:157) dan Perry (2003) dalam (Pachler et al,

2010:31) bahwa kelemahan mobile application adalah

sebagai berikut. Layar kecil sehingga mata pembelajar

terbebani dan kurang puas. (1) Kapasitas memori

penyimpanan yang terbatas; (2) Daya tahan perangkat

kurang kuat jika dibandingkan dengan PC desktop; (3)

Koneksi internet yang terbatas; (4) Kehilangan data

akibat kehabisan baterai.

Pengembangan mobile application berbasis android

sebagai media pembelajaran teknik listrik perlu untuk

dikembangkan. Software yang digunakan menggunakan

Eclipse adalah sebuah IDE (Integrated Development

Environment) untuk mengembangkan perangkat lunak

dan dapat dijalankan di semua platform (platform-

independent). Eclipse pada saat ini merupakan salah satu

IDE favorit dikarenakan gratis dan open source, yang

berarti setiap orang dapat melihat kode pemrograman

perangkat lunak ini. Selain itu, kelebihan dari Eclipse

yang membuatnya populer adalah kemampuannya untuk

dapat dikembangkan oleh pengguna dengan komponen

yang dinamakan plug-in.

Ada beberapa alasan mengapa media pembelajaran

dapat mempengaruhi proses belajar siswa, antara lain

adalah: (1) Tidak aktifnya siswa dalam melakukan

kegiatan belajar mengajar; (2) Kurang minatnya siswa

untuk mencari informasi tentang suatu materi; (3)

Rendahnya kualitas rasa keingin tahuan; (4) Media untuk

belajar yang masih monoton. Dengan demikian maka

perlu adanya solusi untuk meningkatkan kualitas kegiatan

belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu

dikembangkan suatu media pembelajaran berbasis

android. Oleh karena itu penelitian ini berjudul

”Pengembangan Media Pembelajaran Mobile Application

Berbasis Android Pada Mata Pelajaran Dasar dan

Pengukuran Listrik di SMKN 1 Pungging Mojokerto”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian yang

berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Mobile

Application Berbasis Android Pada Mata Pelajaran Dasar

dan Pengukuran Listrik di SMKN 1 Pungging Mojokerto”

merupakan penelitian pengembangan berdasarkan metode

Research And Development (R&D). Istilah nama

Research And Development/R&D yang digunakan Borg

dan Gall jika diterjemahkan, menjadi Penelitian

Pengembangan. Borg dan Gall dalam Sugiyono (2015:28)

mendefinisikan penelitian dan pengembangan adalah

sebagai bentuk proses/metode yang digunakan untuk

memvalidasi dan mengembangkan produk. Sehingga

tujuan metode penelitian R&D adalah untuk

menghasilkan produk berupa media pembelajaran yang

pada penelitian ini Pengembangan Media Pembelajaran

mobile application berbasis android untuk mata pelajaran

dasar dan pengukuran. Pelaksanaan penelitian ini

dilakukan di SMKN 1 Pungging Mojokerto, khususnya

kelas X TITL 1 dan X TITL 2 jurusan Teknik Instalasi

Tenaga Listrik (TITL) mata pelajaran dasar dan

pengukuran listrik pada semester gasal 2018/2019.

Pada penelitian ini, produk tidak diproduksi secara

masal karena produk masih berupa prototype dan hanya

diujikan dalam skala terbatas sehingga pada penelitian ini

hanya menggunakan tujuh tahap yang diakhiri dengan

tahap analisis dan pelaporan. Berikut merupakan tahapan

yang dilakukan dalam penelitian media pembelajaran

Sistem Mikroprosesor dan Mikrokontroller yaitu: (1)

potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain

produk, (4) validasi produk, (5) revisi produk, (6) uji coba

produk, dan (7) analisis dan pelaporan. Adapun desain

tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini

ditunjukkan pada Gambar 1 berikut.

Gambar 1. Tahap-tahap Metode R & D (Research and

Development) yang Digunakan dalam Penelitian.

Tahap Potensi dan Masalah

Potensi yang mendukung penelitian ini adalah: (1)

Hampir semua siswa mempunyai smartphone android,

(2) Terdapat mata pelajaran dasar dan pengukuran listrik

yang diajarkan di jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik

di SMKN 1 Pungging Mojokerto.. Adapun masalah yang

ditemukan sesuai hasil Need Assesment yang sudah

dilakukan adalah sebagai berikut: (1) Tidak aktifnya

siswa dalam melakukan kegiatan belajar mengajar (2)

Kurang minatnya siswa untuk mencari informasi tentang

suatu materi (3) Rendahnya kualitas rasa keingintahuan

(4) Media untuk belajar yang masih monoton.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,

beberapa saran dapat disampaikan oleh peneliti antara

lain sebagai berikut: (1) Kepada pihak sekolah, media

pembelajaran berbasis Android terbukti dapat

meningkatkan hasil belajar siswa sehingga guru dapat

menggunakannya untuk proses pembelajaran di sekolah.

(2) Kepada penelitilain, untuk berusaha membuat sebuah

penelitian yang berguna bagi banyak orang dan

disarankan untuk melihat kepada penelitian-penelitian

yang telah dilakukan untuk disempurnakan maupun

sebagai inspirasi bagi penelitian baru yang akan dibuat.
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